PEMASANGAN ENDOTRAKEAL EXTUBASI

  (3270)

Definisi : 

Untuk pembersihan jalan nafas dengan cara pemasangan endotrakeal tube dari nasofaring atau orofaring.

Aktivitas :

1. Posisikan pasien dalam posisi supine, biasanya dengan elefasi kepala sebesar 750.

2. Jelaskan pada pasien tentang prosedur.

3. berikan hiperoksigenasi pada pasien dan lakukan suction pada jalan nafas  melalui endotrakeal tube.

4. Suction jalan  nafas oral.

5. kempiskan balon endotrakeal dan pasang endotrakeal tube.

6. dorong pasien untuk batuk dan pengeluaran sputum.

7. berikan oksigen sesuai advise.

8. dorong pasien untuk batuk dan nafas dalam.

9. suction jalan nafas jika dibutuhkan.

10. monitor distress pernafasan.

11. observasi tanada okulsi jalan nafas.

12. monitor tanda-tanda vital.

13. dorong pasien beristirahat sekitar 4 – 8 jam,  jika diperlukan.

14. monitor kemampuan menelan dan berbicara.
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